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ABSTRAK 

RAFLY PRATAMA. Pengaruh Frekuensi Fertigasi dan Konsentrasi Larutan Hara 

terhadap Kualitas Buah Melon Golden Langkawi. Dibimbing oleh ANAS 

DINURROHMAN SUSILA dan JUANG GEMA KARTIKA.  

 

Melon merupakan salah satu komoditas potensial karena memiliki nilai ekonomi 

yang tinggi serta umur panen yang singkat. Pengembangan potensi komoditas ini 

dapat dilakukan melalui peningkatan efisiensi budidaya yang dilakukan yaitu 

pemupukan. Penelitian ini bertujuan memperoleh informasi pengaruh frekuensi 

fertigasi dan konsentrasi larutan hara terhadap kualitas buah melon Golden 

Langkawi. Penelitian dilaksanakan di greenhouse Kebun Percobaan Leuwikopo, 

IPB pada bulan April hingga Juli 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan 

kelompok lengkap teracak dengan dua faktor yaitu frekuensi fertigasi dan 

konsentrasi hara. Perlakuan frekuensi fertigasi terdiri dari dua taraf yaitu fertigasi 

tiga kali sehari dan fertigasi enam kali sehari. Perlakuan konsentrasi hara terdiri dua 

taraf yaitu konsentrasi hara tetap 1800 ppm dan konsentrasi hara bertingkat mulai 

dari 800 ppm pada 1 – 2 MST, 1200 ppm pada 3 – 4 MST, 1500 ppm pada 5 – 6 

MST, dan 1800 ppm pada 7 – 10 MST. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi frekuensi fertigasi dan konsentrasi larutan hara berpengaruh 

sangat nyata pada diameter buah dan bobot buah melon Golden Langkawi. 

Frekuensi tiga kali sehari dengan konsentrasi hara tetap yaitu 1800 ppm dari awal 

tanam hingga panen dan frekuensi enam kali sehari dengan konsentrasi hara tetap 

yaitu 1800 ppm dari awal tanam hingga panen menghasilkan diameter dan bobot 

buah yang lebih besar dibandingkan konsentrasi hara bertingkat. Secara tunggal, 

perlakuan frekuensi fertigasi enam kali sehari memberikan pengaruh terbaik 

terhadap karakter bobot buah melon Golden Langkawi. Secara tunggal, perlakuan 

konsentrasi larutan hara tetap yaitu 1800 ppm dari awal tanam hingga panen 

memberikan pengaruh terbaik terhadap karakter panjang, diameter, dan bobot buah 

melon Golden Langkawi.  

 

Kata kunci: hidroponik, AB-mix, irigasi tetes. 

 

 



ABSTRACT 

RAFLY PRATAMA. Effect of Fertigation Frequency and Nutrient Concentration 

on the Fruit Quality of Golden Langkawi Melon. Supervised by ANAS 

DINURROHMAN SUSILA and JUANG GEMA KARTIKA.  

 

Melon is a high-potential commodity due to its high economic value and short 

harvesting period. The potential of this commodity can be developed by improving 

cultivation efficiency through fertilization. This study aimed to obtain information 

on the effect of fertigation frequency and nutrient concentration on the fruit quality 

of Golden Langkawi melon. The research was conducted in a greenhouse at 

Leuwikopo Experimental Garden, IPB, from April to July 2024. A randomized 

complete block design was used, with two factors: fertigation frequency and 

nutrient concentration. Fertigation frequency treatments consisted of two levels: 

three times a day and six times a day. Nutrient concentration treatments also 

consisted of two levels: a constant nutrient concentration of 1800 ppm, and a graded 

nutrient concentration starting from 800 ppm at 1 – 2 weeks after transplanting 

(WAT), 1200 ppm at 3 – 4 WAT, 1500 ppm at 5 – 6 WAT, and 1800 ppm at 7 – 10 

WAT. The results showed that the interaction between fertigation frequency and 

nutrient concentration had a highly significant effect on fruit diameter and fruit 

weight of Golden Langkawi melon. A fertigation frequency of three times per day 

with a constant nutrient concentration of 1800 ppm from planting to harvest and a 

fertigation frequency of six times per day with a constant nutrient concentration of 

1800 ppm from planting to harvest produced greater fruit diameter and fruit weight 

than a graduated nutrient concentration. Individually, fertigation frequency of six 

times per day produced the best effect on the fruit weight of Golden Langkawi 

melon. Individually, a constant nutrient concentration of 1800 ppm from planting 

to harvest produced the best effect on the fruit length, diameter, and weight of 

Golden Langkawi melon.  
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